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Abstrak 

Manajemen krisis merupakan aspek penting dalam mempertahankan keberlangsungan usaha, 

terutama di masa ketidakpastian. Artikel ini membahas peran manajemen krisis dalam 

mengidentifikasi, merespons, dan memitigasi risiko yang mengancam kelangsungan usaha. 

Melalui pendekatan kualitatif dan analisis studi kasus, penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen krisis yang efektif dapat meningkatkan ketahanan organisasi dan memberikan 

keunggulan kompetitif. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi praktisi dan 

akademisi dalam merumuskan strategi manajemen krisis yang lebih baik. 
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Abstract 

Crisis management is a crucial aspect of sustaining business continuity, especially in times of 

uncertainty. This article explores the role of crisis management in identifying, responding to, 

and mitigating risks that threaten business sustainability. Through a qualitative approach 

and case study analysis, this research demonstrates that effective crisis management can 

enhance organizational resilience and provide a competitive advantage. The findings of this 

study are expected to serve as a guide for practitioners and academics in formulating better 

crisis management strategies. 
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Pendahuluan 

Ketidakpastian dalam lingkungan bisnis saat ini, yang disebabkan oleh perubahan ekonomi, 

sosial dan teknologi yang begitu cepat, mengharuskan perusahaan untuk menerapkan strategi 

yang efektif dalam menghadapi krisis. Perubahan-perubahan ini sering kali bersifat 

mendalam dan kompleks, sehingga menimbulkan tantangan yang memerlukan respons yang 

cepat dan tepat. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya harus fokus pada pertumbuhan, 

namun juga pengelolaan risiko yang dapat mengancam kelangsungan operasionalnya. 

Manajemen krisis adalah suatu proses yang bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif 

dari kejadian yang tidak terduga.  

Dalam konteks ini, krisis dapat mencakup berbagai situasi, mulai dari bencana alam, 

kegagalan teknologi, hingga permasalahan reputasi yang berkembang secara tidak terduga. 

Penting bagi perusahaan untuk memiliki rencana yang jelas dan terstruktur agar mampu 

bereaksi secara efektif jika terjadi krisis. Salah satu faktor kunci dalam manajemen krisis 

adalah kemampuan untuk bertindak identifikasi awal risiko. Dengan mengidentifikasi potensi 

ancaman, perusahaan dapat mengambil langkah proaktif untuk mengurangi dampaknya. 

Proses ini melibatkan analisis lingkungan internal dan eksternal dan memahami bagaimana 

berbagai variabel dapat mempengaruhi bisnis. 

Selain itu, komunikasi yang efektif pada saat krisis sangatlah penting. Perusahaan harus 

mampu menyampaikan informasi yang akurat dan transparan kepada pemangku kepentingan, 

termasuk karyawan, pelanggan, dan mitra. bisnis Komunikasi yang baik dapat membantu 

membangun kepercayaan dan meminimalkan ketidakpastian yang dirasakan pemangku 

kepentingan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan bisnis yaitu toko Anugerah Mulia, 

Mini Market (MM), Ranaka Mart dan Extreme Modifikasi Otomotif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi peran manajemen krisis untuk menjamin kelangsungan bisnis di masa 

ketidakpastian.  

Dengan menganalisis studi kasus perusahaan yang berhasil bertahan, penelitian ini 

memberikan gambaran mengenai praktik terbaik dalam manajemen krisis. Diharapkan 

dengan adanya hasil penelitian ini memberikan panduan bagi organisasi untuk merumuskan 

strategi yang lebih efektif dalam menghadapi situasi krisis. Artikel ini juga akan membahas 

implikasi teoritis dan praktis manajemen krisis dalam konteks kelangsungan bisnis. Dengan 

memahami hubungan antara manajemen krisis dan ketahanan organisasi, diharapkan 

perusahaan akan lebih siap menghadapi tantangan masa depan serta mampu beradaptasi dan 

tumbuh meski dalam situasi yang tidak menentu. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis studi kasus terhadap 

beberapa perusahaan yang berhasil mempertahankan kelangsungan usahanya pada saat krisis. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai strategi dan praktik manajemen krisis yang diterapkan oleh masing-

masing perusahaan. Dengan menggunakan metode ini, penelitian dapat menangkap nuansa 

dan konteks yang tidak dapat diungkapkan oleh data kuantitatif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan manajer dan eksekutif kunci dari perusahaan terpilih. 

Wawancara ini dirancang untuk menjelaskan pengalaman mereka menghadapi krisis, 

termasuk tindakan yang mereka ambil sebelum, selama, dan setelah krisis. Pertanyaan 

wawancara mencakup aspek-aspek seperti mengidentifikasi risiko, mengembangkan rencana 

krisis, serta komunikasi krisis yang efektif.  

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur jika memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi topik yang relevan dengan lebih fleksibel. Selain wawancara, juga dilakukan 

analisis dokumenter untuk melengkapi data yang diperoleh. Dokumen yang dianalisis 

meliputi laporan tahunan, laporan manajemen risiko, dan materi komunikasi perusahaan pada 

saat krisis. Analisis terhadap dokumen-dokumen ini membantu mengkonfirmasi informasi 

yang diperoleh dari wawancara dan memberikan konteks tambahan tentang bagaimana 

praktik dan praktik manajemen krisis diterapkan. Proses seleksi studi kasus dilakukan 

berdasarkan beberapa kriteria, yaitu perusahaan yang memiliki sejarah positif dalam 

manajemen krisis dan menjaga kelangsungan bisnis.  

Perusahaan-perusahaan tersebut berasal dari sektor industri yang berbeda-beda, sehingga 

hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai praktik manajemen 

krisis. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan metode analisis tematik. Para 

peneliti mengidentifikasi tema isu-isu utama yang muncul dari data tersebut, termasuk 

strategi manajemen krisis, tantangan yang dihadapi dan faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan.  

Dengan pendekatan ini diharapkan hasil penelitian dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan teori dan praktik manajemen krisis di masa depan. Terakhir, 

keabsahan data dijaga melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan informasi dari 

berbagai sumber dan memastikan konsistensi dan keakuratan data yang diperoleh. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami 

peran manajemen krisis dalam menjaga kelangsungan bisnis di masa ketidakpastian. 
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Pembahasan 

Identifikasi Risiko 

Perusahaan yang berhasil menerapkan manajemen krisis secara rutin dan proaktif 

mengidentifikasi risiko. Proses ini melibatkan pemetaan potensi ancaman yang dapat 

mempengaruhi operasional bisnis, karena faktor internal dan eksternal. Dalam studi kasus, 

perusahaan-perusahaan ini menggunakan alat analisis yang berbeda seperti analisis SWOT 

(Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Ancaman) dan analisis PESTEL (Politik, Ekonomi, Sosial, 

Teknologi, Lingkungan, Hukum) untuk mengidentifikasi risiko yang mungkin ada.  

Dengan mengidentifikasi risiko secara berkala, perusahaan dapat mengembangkan database 

risiko yang komprehensif, yang kemudian digunakan untuk merumuskan strategi mitigasi. 

Selain itu, partisipasi beberapa departemen dalam proses ini (mulai dari manajemen senior 

hingga unit bisnis) membantu menciptakan budaya kesadaran risiko dalam organisasi. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan kesiapan bisnis, tetapi juga memastikan bahwa setiap karyawan 

memahami perannya dalam menjaga kelangsungan bisnis. 

 

Respons Terhadap Krisis 

Respons yang cepat dan tepat sangat penting untuk mengurangi dampak krisis. Perusahaan 

yang memiliki tim manajemen krisis yang terlatih menunjukkan kemampuan yang lebih baik 

dalam merespons situasi darurat. Tim ini umumnya terdiri dari orang-orang dengan 

keterampilan berbeda, terutama di bidang manajemen, komunikasi, dan operasional untuk 

mampu merespons krisis saat ini secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan secara rutin melakukan simulasi krisis memiliki waktu respons yang lebih cepat 

dan efisien. Simulasi ini tidak hanya membantu tim mengembangkan keterampilan krisis 

mereka, namun juga meningkatkan koordinasi antar departemen.  

Respons yang terkoordinasi dengan baik memungkinkan perusahaan menyelesaikan masalah 

dengan lebih cepat, mengurangi potensi kerugian, dan melindungi reputasi mereka. 

Komunikasi pada saat krisis juga merupakan bagian penting dalam respons. Bisnis yang 

sukses menunjukkan keterbukaan dan transparansi dalam komunikasi dengan pemangku 

kepentingan, termasuk karyawan dan pelanggan, mampu menjaga kepercayaan dan loyalitas 

meski dalam situasi sulit. Penggunaan teknologi komunikasi secara efektif, seperti media 

sosial dan aplikasi komunikasi internal, membantu perusahaan menyampaikan informasi 

terkini dan memastikan semua pihak mendapat informasi yang baik. 

 



 

Jurnal STIE KARYA; AKUNTANSI DAN MANAJEMEN 

ISSN: 3031-0539 P-ISSN:…… 

Vol 02, No 01 BULAN NOVEMBER TAHUN 2024 

 

5 
 

Mitigasi Dampak 

Mitigasi dampak krisis melibatkan perencanaan kontinjensi dan pengembangan strategi untuk 

menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingan. Perusahaan yang mengelola krisis 

dengan baik tidak hanya fokus pada pemulihan krisis, namun juga berupaya meminimalkan 

dampak negatif yang mungkin terjadi. Hal ini mencakup pengembangan rencana darurat yang 

komprehensif, termasuk tindakan spesifik yang harus diambil dalam berbagai skenario 

krisis.komunikasi memang berperan penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat.  

Dalam studi kasus, perusahaan yang secara aktif berkomunikasi dengan pemangku 

kepentingan selama krisis, misalnya dengan memperbarui informasi melalui surat kabar, atau 

media sosial, cenderung mengalami lebih sedikit kehilangan reputasi. Komunikasi yang jelas 

dan transparan membantu mengurangi spekulasi dan kekhawatiran serta menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengendalikan situasi.Selain itu, Perusahaan juga mengembangkan 

hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan utama, seperti pelanggan, pemasok, dan 

masyarakat lokal. Berkat pendekatan ini, mereka dapat mengandalkan dukungan para 

pemangku kepentingan dalam menghadapi krisis. Misalnya, perusahaan yang telah 

membangun kepercayaan dari pelanggan sebelumnya lebih mungkin mendapatkan dukungan 

mereka dalam situasi sulit, seperti krisis keuangan atau masalah produk.  

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen krisis yang efektif tidak hanya 

mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk bertahan dari suatu krisis, namun juga 

menentukan bagaimana krisis tersebut akan keluar dari krisis tersebut. Bisnis yang dapat 

mengidentifikasi risiko, merespons dengan cepat, dan memitigasi dampak krisis, tidak hanya 

akan mampu bertahan, namun juga berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin tidak 

menentu. 

 

Kesimpulan 

Manajemen krisis yang efektif adalah kunci untuk menjaga kelangsungan bisnis di saat 

ketidakpastian. Dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah dan penuh risiko, perusahaan 

yang menerapkan pendekatan proaktif terhadap manajemen krisis menunjukkan ketahanan 

yang lebih besar. Proses identifikasi risiko yang rutin, respons yang cepat dan terkoordinasi, 

serta strategi mitigasi yang jelas merupakan pilar utama manajemen darurat. Organisasi harus 

mengembangkan strategi manajemen krisis yang komprehensif untuk mengatasi tantangan 

dan risiko yang mungkin timbul. Hal ini mencakup pelatihan tim manajemen krisis, simulasi 

skenario, dan pengembangan rencana darurat yang fleksibel.  
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Dengan membangun budaya kesadaran risiko dalam perusahaan, setiap anggota organisasi 

dapat berkontribusi terhadap ketahanan kolektif. Hasil penelitian ini memberikan wawasan 

berharga bagi para praktisi dan akademisi untuk membangun ketahanan organisasi dalam 

menghadapi ketidakpastian. Praktik terbaik yang diidentifikasi dalam studi kasus ini dapat 

diterapkan pada berbagai sektor industri, sehingga membantu perusahaan untuk lebih siap 

menghadapi krisis.  

Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik mengenai manajemen krisis tidak hanya akan 

meningkatkan keberlanjutan perusahaan, namun juga memperkuat posisi kompetitif jangka 

panjangnya. Terakhir, penelitian ini menyoroti pentingnya adaptasi dan pembelajaran 

berkelanjutan dalam manajemen krisis. Organisasi yang kompeten belajar dari pengalaman 

masa lalu dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan akan lebih mampu menghadapi 

tantangan masa depan. Dengan demikian, manajemen krisis tidak hanya merupakan respon 

terhadap situasi darurat, namun merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang 

berkelanjutan. 
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